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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi IBA dan asal bahan tanam serta
interaksinya terhadap perakaran bibit nanas MD2. Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Agustus-
Oktober 2023 secara eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial.
Faktor pertama adalah konsentrasi IBA 0 ppm, 200 ppm, 400 ppm, dan 600 ppm dan faktor kedua adalah
tunas mahkota dan tunas anakan, terdapat 8 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3
kali sehingga terdapat 24 unit percobaan dengan 3 sampel tanaman. Hasil ANOVA diuji lanjut dengan
menggunakan uji DNMRT taraf 5%. Variabel pengamatan terdiri dari jumlah akar primer dan volume
akar bibit umur 30 HST, panjang akar primer dan bobot kering akar bibit umur 100 HST. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi IBA 400 ppm dan bahan tanam tunas anakan merupakan
kombinasi perlakuan terbaik untuk menghasilkan perakaran yang baik pada bibit nanas MD2.

Kata kunci — IBA, nanas MD2, tunas anakan, tunas mahkota

ABSTRACT

The aim of this research was to determine the effect of IBA concentration and the origin of planting
material and their interactions on the rooting of MD2 pineapple seedlings. The research was carried
out from August-October 2023 experimentally using a factorial Randomized Group Design (RAK). The
first factor is the IBA concentration of 0 ppm, 200 ppm, 400 ppm, and 600 ppm and the second factor is
crown shoots and tiller shoots. There are 8 treatment combinations each treatment is repeated 3 times
so that there are 24 experimental units with 3 plant samples. The ANOVA results were tested further
using the DNMRT test at the 5% level. The observation variables consisted of the number of primary
roots and root volume of seedlings aged 30 DAP, length of primary roots and dry weight of roots of
seedlings aged 100 HST. The research results showed that giving an IBA concentration of 400 ppm and
seedling shoot planting material was the best treatment combination to produce good roots in MD2
pineapple seedlings.
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1. Pendahuluan

Nanas (Ananas comosus L. Merr.)
merupakan salah satu komoditas hortikultura
tropis yang memiliki nilai ekonomi tinggi, baik
di pasar domestik maupun ekspor. Nanas MD2
berwarna kuning keemasan, rasa buah lebih
manis, mengandung vitamin C lebih banyak,
serat lebih rendah, kulit nanas lebih tipis, bobot
buah yang cukup berat, dan memiliki daya
simpan yang baik [1]. Namun, untuk memenuhi
kebutuhan benih dalam skala besar, diperlukan
metode perbanyakan vegetatif yang efisien dan
cepat.

Perbanyakan  vegetatif nanas dapat
digunakan dari bahan mahkota, potangan dari
bagian tanaman, tunas lateral tanaman, dan tunas
anakan [2]. Dari berbagai sumber bahan tanam
tersebut, memiliki karakteristik fisiologis dan
morfologis yang berbeda, sehingga pada saat
ditanam akan menunjukkan respons perakaran
yang berbeda. Tunas mahkota tersedia lebih
banyak karena bagian dari buah pascapanen.
Tunas anakan memiliki cadangan nutrisi dan
organ primordia akar lebih lengkap dibandingkan
tunas mahkota [3].

Salah satu tantangan dalam perbanyakan
vegetatif adalah lambatnya pembentukan akar,
yang dapat memengaruhi laju pertumbuhan awal
dan keberhasilan adaptasi bibit di lapangan.
Untuk mengatasi masalah ini, aplikasi Zat
Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti Indole Butyric
Acid (IBA) telah banyak digunakan untuk
merangsang pembentukan akar adventif. IBA
diketahui efektif  dalam  mempercepat
pembelahan sel dan pembentukan kalus di daerah
pangkal batang, yang menjadi awal dari
pertumbuhan akar baru [4]. Penggunaan IBA
pada konsentrasi tertentu telah terbukti
meningkatkan jumlah dan panjang akar pada
berbagai tanaman hortikultura [5].

Namun, efektivitas pemberian IBA sangat
dipengaruhi oleh jenis bahan tanam yang
digunakan, karena setiap bahan tanam memiliki
kemampuan fisiologis yang berbeda dalam
merespon hormon eksogen. Penelitian terhadap
kombinasi antara bahan tanam tunas mahkota
dan tunas anakan dengan berbagai konsentrasi
IBA sangat diperlukan untuk memperoleh teknik
perbanyakan bibit nanas MD2 yang optimal.

Penelitian ini  bertujuan mengetahui
pengaruh konsentrasi IBA dan asal bahan tanam
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(tunas mahkota dan tunas anakan) serta
interaksinya terhadap pertumbuhan akar bibit
nanas MD?2 sebagai dasar pengembangan teknik
perbanyakan vegetatif yang lebih efisien dan
produktif.

2. Metodologi

Penelitian ini dilakukan mulai Agustus
sampai Oktober 2023 di Tefa Kebun Inovasi
Polije. Bahan terdiri dari tunas mahkota dan
tunas anakan nanas MD2, tanah topsoil, kompos,
sekam bakar, IBA, polibag, fungisida,
insektisida. Sedangkan alat yaitu paranet house,
cangkul, gembor, meteran dan timbangan digital.
Penelitian  dilakukan  secara  eksperimen
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF), faktor pertama adalah IBA (I)
0 ppm, 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm dan Asal
bahan tanam (A) tunas mahkota dan tunas
anakan, terdapat 8 kombinasi perlakuan dengan
3 ulangan sehingga diperoleh 24 unit percobaan.
Setiap unit percobaan menggunakan 3 tanaman.
Pemberian IBA dilakukan dengan metode
perendaman selama kurang lebih 2 jam pada bibit
sesuai dengan perlakuan. Pengamatan parameter
dilakukan pada akar saat bibit nanas berumur 30
HST dan 100 HST. Data yang diperoleh dan
dianalisis secara statistik ANOVA dan diuji
lanjut menggunakan uji DNMRT pada taraf 5%.

3. Pembahasan
1. Jumlah Akar Primer dan Volume Akar (30

HST)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian perlakukan IBA tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah akar primer dan volume
akar bibit nanas umur 30 HST (Tabel 1). Hal ini
dikarenakan penambahan IBA yang diberikan
belum mampu menginduksi perakaran bibit
nanas umur 30 HST. Diduga bibit nanas yang
digunakan baik yang berasal dari mahkota
maupun anakan memiliki auksin endogen yang
cukup untuk menginduksi perakaran, sehingga
penambahan auksin eksogen seperti IBA
membuat hormon pada bibit berlebih dan
menyebabkan pertumbuhan akar terhambat.
Pemberian hormon auksin dalam konsentrasi
yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan
stek, sedangkan pemberian konsentrasi yang
terlalu tinggi dapat menghambat pertumbuhan
stek atau bibit tanaman [6].

108

Managed : Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat



Tabel 1. Jumlah akar primer dan volume akar
pada berbagai pelakuan IBA

IBA (ppm) Jumlah akar Volume akar
primer (g)
0 62,83 a 70,00 a
200 55,67 a 56,83 a
400 50,83 a 68,00 a
600 67,00 a 60,33 a

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh
huruf kecil yang sama berbeda tidak nyata
menurut uji DMRT pada taraf 5%

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakukan asal bahan tanam tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah akar primer dan volume
akar bibit nanas umur 30 HST (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah akar primer dan volume akar
pada perlakuan asal bahan tanam
Asal Bahan Tanam Jumlah akar ~ Volume akar

primer (g2)
Mahkota 51,58 a 51,08 a
Anakan 66,58 a 76,50 a

Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf
kecil yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT
pada taraf 5%

Jumlah akar primer dan volume akar pada
tunas anakan memiliki kecenderungan lebih
tinggi dibandingkan dengan tunas mahkota. Hal
ini diduga bibit yang berasal dari tunas anakan
memiliki ukuran lebih besar dibandingkan dari
tunas mahkota. Sejalan dengan hasil penelitian
[7] bahwa bibit nanas asal tunas mahkota bisa
dipanen setelah umur 24 bulan, tunas batang
setelah umur 18 bulan dan tunas yang berasal
dari akar dapat dipanen setelah umur 12 bulan.

2. Panjang Akar Primer dan Bobot Kering Akar

(100 HST)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
kombinasi pemberian IBA dan penggunaan asal
bahan tanam berpengaruh nyata terhadap
panjang akar primer dan bobot kering akar pada
bibit umur 100 HST. Rata-rata panjang akar
primer dan bobot kering akar bibit umur 100
HST dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada
baris atau kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut
uji Duncan pada taraf a 5%.
Gambar 1. Panjang Akar Primer Bibit Umur 100
HST pada Pemberian IBA dan Asal Bahan Tanam

Bobot kering akar bibit umur 100 HST
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Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
pada baris atau kolom yang sama, tidak berbeda nyata
menurut uji Duncan pada taraf a 5%.

Gambar 2. Bobot Kering Akar Bibit Umur 100 HST
pada Pemberian IBA dan Asal Bahan Tanam

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan IBA dan asal bahan tanam
berbeda nyata terhadap panjang akar primer dan
bobot kering akar bibit umur 100 HST.
Pemberian konsentrasi IBA 400 ppm dan asal
bahan tanam anakan diperoleh rerata panjang
akar primer dan bobot kering akar tertinggi dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Sejalan
dengan hasil penelitian [8] bahwa terjadi
peningkatan berat akar, panjang akar dan jumlah
akar pada tanaman Aralia elegantissima yang
diberi IBA. Selanjutnya pemberian perlakuan
IBA pada stek tanaman Punica granatum
menunjukkan berat akar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan control [9].
Pemberian 600 ppm menurunkan panjang akar
primer dan bobot kering akar, begitu juga dengan
tanpa pemberian IBA. Pemberian konsentrasi
yang terlalu tinggi dapat menghambat
pertumbuhan stek atau bibit tanaman, sedangkan
pemberian hormon auksin dalam konsentrasi
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yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan
stek [10]. Selanjutnya pemberian IBA secara
optimal dapat mempercepat pertumbuhan
tanaman, apabila konsentrasi ditambahkan
melebihi yang optimal, maka pertumbuhan
tanaman justru akan dihambat. Pemberian
hormon auksin bertujuan untuk meningkatkan
persentase stek yang berakar, mempercepat
pertumbuhan akar, meningkatkan jumlah dan
kualitas akar, serta untuk menyeragamkan
munculnya akar [8].

Menurut Hartman dan Kester bahwa fungsi
auksin dalam pembentukan akar terjadi karena
pengumpulan auksin setelah mengalir dari
bagian meristem apikal menuju basal tanaman,
karbohidrat dalam tanaman, dan rooting cofactor
[11]. Pemberian ZPT dari golongan auksin dapat
berpengaruh terhadap perkembangan akar dan
keberhasilan stek tanaman. ZPT tersebut dapat
meningkatkan proses fisiologi tanaman sehingga
merangsang pertumbuhan stek [12].

4. Kesimpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pemberian IBA dan asal bahan tanam
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah akar
primer dan bobot basah akar bibit umur 30 HST.
Sedangkan terhadap jumlah akar primer dan
bobot basah akar bibit umur 100 HST
berpengaruh  secara  nyata. Pemberian
konsentrasi IBA 400 ppm dan asal bahan tanam
tunas anakan merupakan kombinasi perlakuan
terbaik untuk meningkatkan perakaran bibit
nanas MD2.
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